BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah faktor yang sangat penting untuk kemajuan negara.
Pendidikan merupakan investasi yang sangat menjanjikan, komponen utama
dalam, membentuk generasi yang cerdas yaitu Pendidikan. Hallini sesuai dengan
tujuan darg Pendidikan nasional untuk mengembangkan manuisa‘yang berkualitas.
( Lubis, M. Jeharis,2019)

Kualitas -Pendidikan dipengaruhi oleh cara guru menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, hal yang bisa dilihat yaitu prestasi guru dengan upaya untuk
mengoptimalkan, kualitas lulusan yang lebih produktif, apabila guru memiliki
semangat kerja,yang tinggi, maka akan menghasilkan lulusan‘yang berilmu dan
memilik karakter yang, berkualitas. (Sinaga etal., 2021). Bahasa Indonesia ialah
salah satu mata Pelajaran yang wajib di pelajari di sekolah. Ada empat komponen
kemar;li)ue:nT ;)e.rba;l;lsa yaltu mendengarkan, berblcarar membaca dan menulis, dari
:jkeempat komponen kerrrarnpuan 'berb‘ahasa tersel;utr kemampuai; me.:n'uhs yang
pahng suht dllakukan dlll;r.enakan dal-am menuhs bukan hanya-l ;el;e;.ia; me.nyalm
sebuah kata atau kalimat yang tersedia melainkan menuang sebuah ide dan gagasan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, menulis merupakan membuat huruf,
angka dan sebagainya dengan alat tulis, menulis juga disebut juga melahirkan

pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, menulis drama, cerpen,

pusi. Keterampilan menulis akan semakin optimal apabila terus melakukan



kegiatan mengasah menulis secara terus menerus dan berulang. Dengan demikian,
seseorang akan semakin handal dan baik dalam menulis karena sering berlatih.
Seseorang dikatakan sebagai penulis yang berpengalaman dan handal apabila ia
mampu menggunakan diksiﬁ yang dan penggunaan struktur kalimat dalam
tulisannya dengan tepat sehingga menciptakan kesan indah untuk dibaca maupun
didengarkan, namun juga tidak membuat pembaca ‘atau pendengar sulit
memahami tulis an tersebut, maka tulisan tersebut dapat dikatakan:sempurna..
Dalmah (2015:3) mendefinisikan menulis sebagai suatu saktiviitas untuk
berkomunikasi dengan menyampaikan pesan kepada pihak lain baik. secara tertulis
dengan menggunakan media bahasa tulis.

Maka darivitu, menulis adalah kegiatan penyampaian sebu.ah pesan kepada
pihak lain, dengan menulis kita dapat melahirkan pemikiran ataupun karya baru.
Keterampilan tidak datang secara otomatis, melainkan seseorang harus menguasai
kosa kata dan tata.cara penggunaan bahasa yang diasail melalui latihan dan praktir
secara tersu menerus (Tarigan, 2008:,4). Kegiatan yang menghasilakn sebuah
tulls__pndﬂngan_me-n%gunakan bahasa tulis sebagai media untuk menyampaikan
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sudah memenubhi standarisasi tulisan yang ditetapkan dalam Bahasa Indonesia.
Pelaksanaan praktik dan melakukan latihan secara terus menerus diperlukan
untuk dapat menguasai keterampilan menulis dengan cepat. Di sekolah,

penguasaan terhadap struktur bahasa dan kosakata menjadi tuntutan pemebalajarn



bahasa Indonesi bagi peserta didik. Hal tersebut akan mendukung peserta didik
mampu menuangkan gagasan ataupun idenya dalam bentuk tulisan. Menulis
bukan hanya sekadar menulis huruf-huruf atau lambang bahasa dan kata-kata
dalam bentuk kalimat. Namuﬁ, menulis menyajikan ide,gagasan, pikiran, argumen
secara terstruktur kepada pembaca. Sensialiana et al;,;«(2019):menjelaskan bahwa
kemampuan dalam. pengungkapan anggapan, perasaan, dan gagasan adalah
keterampilan:menulis yang ditujukan kepada pembaca menggunakan bahasa tulis.
Kegiafan menulis tidak begitu sulit untuk dilakukan seperti kegiatan berbicara,
mesKipun bagi sebagain orang berbicara adalah hal yang sulit dilak}lkan dan lebih
mudah melakukan kegiatan menulis.

Penarasian suatu dialog antar tokoh yang diiringin denge.ln alur dan latar
cerita adalah kegiatan menulis teks drama. Sama halnya dengan sastra lainnya,
teks drama’.memberikan_manfaat untuk mengasah kepekaan serta kreativitas
seseorang, karenateks drama bersumber dari pengame{tan seoréng pengarang yang

artinya dapat bersumber darigpengalamannya terhadap problematika yang sedang
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mengembanglldn ketérai'nplﬂ%m "inJ' Alasan yang cenderung menjadl faktor
penyebab siswa memiliki keterampilan menulis yang rendah adalah tidak
memiliki ide atau gagasan yang hendak dituangkan. Hal tersebut menyebabkan
peserta didik tidak mampu untuk memahami tenatang apa yang harus dijelaskan

dan dimanjinasikan dalam kegiatan menulis. Oleh sebab itu, harapan yang



dituangkan kepada guru adalah dapat mengajak peserta didik untuk menggemari
kegiatan membaca dan menanamkan ketertarikan kepada karya sastra.
Penumbuhkembangan kesadaran literasi sangat pentiing untuk dilakukan, karena
dapat menjadikan peserta didik sebagai insan yangw.cerdas dalam menanggapi
setiap masalah dalam kehidupannya. (Silvia“Anggraini;.2020)

Terdapat 4 faktor yang mempengaruhi pembelajaran keterampilan menulis
tidak mencapai hasil yang diharapkan. Faktor tersebut, yaitu::Rendahnya tingkat
penguésaan kosakata sebagai rendahnya minat baca, kurangmya penguasaan
penggunaan keterampilan mikrobahasa, seperti penggunaan tanda B:ahasa, kaidah-
kaidah penulisan, penggunaan kelompok kata, penyusunan klausa, dan kalimat
dengan. struktur. yang benar, sampai penyusunan paragraf, kesuiitan menemukan
metode pembelajaran menulis yang sesuai dengankondisi dan kemampuan siswa.
Ketiadan atau keterbatasan media pembelajaran menulis yang efektif. Sejalan
dengan itu masih banyak siswa masih'mengeluh kegiatan meﬁulis membosankan
dan tidak menyenangkan. (Silvia Anggraini, 2020)
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adalah” merferu’skqarr darj— rrgefnllan'gkan nilai-nilai kehldupan siswa. Tugas
seorang guru adalah meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi bagi peserta didik. Peran guru sebagai pelatih memerlukan

pengembangan keterampilan dan penerapannya dalam kehidupan nyata untuk

kepentingan masa depan siswa. Pelayanan yang berkaitan dengan profesionalisme



guru juga berkaitan dengan kepribadian guru. Kepribadian mempengaruhi
kedekatan hubungan guru dengan siswa. Kepribadian guru akan tercermin dalam
sikap dan tindakannya ketika membina dan membimbing siswa.(Lubis, 2019)

Penggunaan media pem‘belajaran modern saat“ini sudah diwajibkan dalam
kurikulum 2013:Menurut Fatmawati Yusrizal lubis, B:S. dan'Rafigah, F.S (2020),
mengatakan bahwa . “kurikulum merupakan komponen terpenting dalam dunia
pendidikan”. “Kurikulum 2013 memasukkan pembelajaran_terpadu: ke dalam
pengefnbanga‘n pembelajaran. Pembelajaran terpadu memerlukan-kreativitas yang
tinggi dari setiap pendidik dalam melaksanakan proses pembelaj{:tran, termasuk
memotivasi..setiap media pembelajaran yang diajarkan. Pada kenyataanya
penggunaan media pada proses pembelajaran sangat rendah.

Fizzo Novel merupakan aplikasi modern yang saat ini banyak digunakan
untuk membaca novel secara digital. Diklasifikasikan sebagai referensi dan
aplikasi, Fizzo Noyel memiliki kekuatan untuk membziwa peru‘bahan drastis dalam
dunia fiksi. Fizzo Novel diketahui tidak sekadar*hanya mengoptimalkan minat
ba’c__aw__r.la:::l].;_xkanmn juga memberikan pendapatan kepada pembaca saat ia
-irnemb a-fiovel dah pendabatan tersebut akan; s‘émkjun' bertamba.h Jllga ‘pembaca

ﬁkﬂ&eg@{é g- lﬂ"ﬂf a{ :‘.mfﬂ-k md:]baua-_p_adé.' ]ﬂl';fa'.'snffdfsﬁbuw". T'r.—dapat
banyak darﬂpal& f)losnff Jia s-réWanlk’a ia mengetahui dengan balk penggunaan
aplikasi novel, selain meningkatkan minat baca dan keterampilan menulis,
aplikasi ini juga membuka peluang pendapatan bagi orang yang ingin
menyumbangkan hasil karyanya yang berbentuk tulisan ke dalam aplikasi fizzo.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan



kemampuan menulis teks drama tingkat SMK denganmenggunakan aplikasi Fizzo
Novel.

Terkait dengan kurikulum 2013 di SMK Negeri 4 Medan, penelitian ini
dibekali dengan kompetensi dasar yang dicatumkanudidalam silabus, yakni KD
3.18 Mengidentifikasi_alur cerita, babak ‘demi babak; dan kenflik dalam drama
yang dibaca atau ditonton. 4.18 Mempertunjukkan salah satu tokoh dalam drama
yang dibaca atau ditonton secara lisan.

Rﬁjukan ‘pertama yang dilakukan oleh Haris, Alfan. 2022: Pemanfaatan
Aplikasi Fizzo Novel Untuk Meningkatkan Keterampilan Meml?aca Di SMA.
Berdasarkan.penelitian tersebut didapati kendala kendala dalam pemebelajaran,
guru terkadang gagal membimbing siswa, kesulitan memami. 1si buku, tidak
membawa buku, tidak ada memperbaharui buku di perpustakaan. Sesuai
permasalahan yang ada peneliti memberikan solusi untuk enggunakan platfrom
media sosial berup aplikasi fizzo novel untuk menﬁnjang fninat siswa dalam
membaca.

___&gjﬂkﬂ;__kedua. yang dilakukan oleh Muhammad Nurfadli, dkk. 2023.
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tersebut ménjéia'ékan tLt'alng hal- Lal" yang harus dlperhatlkan agar seorang

mahasiswa bisa mempunyi ketertarikan untuk menulis. Hal- hal tersebut antara
lain : menguasi teknologi, kecakapan literasi, keterampilan membaca,
keterampilan menulis dan punya sebuah motivasi. Salah satu hal yang bisa

mendukung semuaitu adalah aplikasi fizzo novel.



Rujukan ketiga Harum, Putri & Aulia, dkk. 2021. Pengaruh Media
Pembelajaran Aplikasi Wattpad Terhadap Kemampuan Menulis Teks Drama
Siswa Kelas VIII SMP Islam Yaspia. Berdasarkan penelitian tersebut dikatakan
bahwa ada beberapa faktor };ang membuat siswa kurang mampu dalam menulis
teks drama, antara lain : minimnya minat baca yang dimiliki oleh siswa. Selain itu
juga bersumber darifaktor pendidik maupun peserta didik." Eaktor yang bersumber
dari siswa meliputi ketidaktertarikan siswa terhadap pembelajaran menulis, pengetahuan dan
Wawasén yang 'tidak memadai, lingkungan dan pergaulan yang membeikan pengaruh
kurang baik, serta penggunaan media elektronik yang tidak ideal .Sementara itu,
faktor yang bersumber dari guru ialah materi yang disampaikan dengan metode
dan teknik yang sekadar berbasis teoritis, kurang memvariasil.(an pembelajaran
sehingga. menimbulkan suasana belajara yang cepat membosankan dan
menimbulkan kejenuhan bagi siswa., tidak merangsang konsentrasi belajar siswa,
tidak memaksimalkan bimbingan dan latihan menulisj kepada 7siswa. Sebelumnya
nilai siswa dalam menulis teks.drama di bawah KKM, nilai rata-rata siswa tersebut

3.0 e
4 Jl:an keempat yané dllakukan oleh LMSﬁtla;th Marletta marla 2021.
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Rakyat Pad‘cr Shs'éva Seliulah "Ménlng'ah Atas. Hasﬂ penelitian yang dlperoleh

menyatakan bahwa hambatan yang menjadikan siswa kurang terampil dalam
menulis teks drama adalah rendahnya minat baca peserta didik di SMA Negeri 7
Kota Komba. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa ketika menulis teks drama

terdiri dari beberapa kesulitan, yaitu kesulita dalam penentuan judul dan tema



teks drama, sulit mengembangkan imajinasi terkait suasana tempat terjadinya
peristiwa dalam sebuah drama, kesulitan dalam penggunaan pilihan kata yang
tepat, kesulitan dalam penentuan kalimat sebagai dialog pembuka dan sulit
membangun konflik, klimaks, dan resolusi cerita, drama. Oleh sebab itu,
dibutuhkan sebuahh media «~pemeblajaran= agar membantu. untuk mengatasi
permasalahan tersebut yang diterapkan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan .penelitian tentang
“PengnaruhPehggunaan Aplikasi Fizzo Novel Terhadap Kemampuan Menulis Teks
Drama Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 4 Medan Tahun Ajara;n 2922/2023”.

B. Identifikasi Masalah

Uraian “secara lebih rinci mengenai permasalahan-permalasahan yang
ditemukan yang.sudah dijelaskan pada uraian latar belakang masalah adalah
identifikasi masalah. Selaras dengan latar belakang:masalah yang sﬁdah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat diuraikan identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kurangnya minat siswa'dalam menulis tcks drama.
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gagasan untukmenulis teks drama.

4. Kurangnya pembendaharaan kata dan imajinasi siswa dalam menulis teks

drama.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah
yang akan diteliti. Masalah penelitianini dibatasi pada “Pengaruh Penggunaan
Aplikasi Fizzo NovelsTerhadap Kemampuan Menulis¥Ieks Drama Pada Siswa
Kelas XI SMKiNegeri4 Medan Tahun Ajaran n2022/2023”. |
D. Rumusan Masalah

Berdasatkan® dari latar belakang di atas maka dirumuskan pérmasalahan

sebagai berikilt.

l. Bagaimana kemampuan menulis teks drama  siSwa sebelum

menggunakan aplikasi Fizzo Novel di kelas XI SMK Negeri 4 Medan ?

2. ' Bagaimana kemampuan menulis teks drama siswa sesudah menggunakan

aplikasi "Fizzo Novel siswa kelas XI SMK Negeri 4 Medan ?

3. Bagaimana pengaruh  penggunaan aplika.si Fizzo Novel terhadap
menulis teks drama.oleh siswa kelas XLSMK Negeri 4 Medan ?

E.P_Mneﬁtian

asarka!n _.Ium'usalllﬂlasalah di atas ma'ka ‘g.quan peneh_tlan_,.-im “adalah

bag a-l'berfd;t' ffﬂ’?‘rs"ﬁ"'ﬁf |f~n f"f “ff{f{’ffﬁ‘?’?
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T 'F‘Untulc'-m"{angdnail-rsls *kérﬂalmphan siswa menulis teks drama s-ebelum
menggunakanaplikasi Fizzo Novel di kelas XI SMK Negeri 4 Medan.

2. Untuk menganalisis kemampuan menulis teks drama sesudah menggunakan
aplikasi Fizzo Novel siswa kelas XI SMK Negeri 4 Medan.

3. Untuk menganalisis Pengaruh Penggunaan Aplikasi Fizzo Novel
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Terhadap Kemampuan Menulis teks Drama Pada Siswa Kelas XI SMK
Negeri 4 Medan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis -
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah jﬁformasi dan menambah
wawasan pe.néetahuan dalam bidang sastra dan linguistik, -dalan} aspek kebahasaan

yaitu menulis teks drama.
p | Ma;lfa;alt Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi guru
untuk™ meningkatkan kemampuan dan kreativitas dalam proses
pembelajaran menulis teks drama dan menge:cahui .séjauh mana
keefektifan media aplﬂ;asi yang diguniakan dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.

b. Bagi Siswa

Tr Bdg_ﬂjehe‘p’tll_l“'-” [*" ki -

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan akan

pentingnya media aplikasi pembelajaran yang tepat untuk proses

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya teks drama di kelas.



